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SAMBUTAN REKTOR 
 

Bismillahirrahmanirrahim 
 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya, 
sehingga kami dapat menyampaikan laporan tahunan tahun 2013 sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kami sebagai pimpinan lembaga. Selama satu tahun, kami telah 
berupaya mencurahkan segenap pikiran, waktu, dan tenaga untuk pengembangan 
IAIN Walisongo.  
 
Kami mengucapkan terima kasih atas segala dukungan segenap tenaga 
edukatif/dosen, tenaga administratif, dan tenaga fungsional lain, serta kelompok-
kelompok kerja dan seluruh pengurus lembaga kemahasiswaan dan para mahasiswa 
yang telah melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggungjawab, amanah, dan 
dedikasi.  
 
Berkat dukungan dan kerjasama dari semua pihak, mulai dari jajaran pimpinan di 
tingkat institut, fakultas, program pascasarjana, biro dan lembaga/unit di IAIN 
Walisongo, lembaga ini  meraih banyak prestasi yang telah dicapai selama tahun 2013.  
 
Penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
juga kami sampaikan kepada Menteri Agama RI beserta seluruh jajarannya, Menteri 
Pendidikan Nasional beserta jajarannya, Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara RI, 
Kementerian Keuangan RI, Badan Pemeriksa Keuangan Negara, Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional, Direktorat Jenderal Anggaran, Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan, Inspektorat Jenderal, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, dan 
Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Gubernur Jawa Tengah beserta jajarannya, Walikota/Bupati dan Kepala Dinas di 
wilayah Jawa Tengah atas dukungan yang diberikan kepada IAIN Walisongo. 
 
Demikian juga ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para tokoh, para kiai dan 
ulama, serta kepada semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu, yang 
telah peduli dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan IAIN Walisongo 
Semarang mendapatkan imbalan sebaik-baiknya dari Allah SWT. 
 
Di tengah prestasi yang telah dicapai, kami menyadari masih terdapat kekurangan dan 
kelemahan. Pada kesempatan yang baik ini,  kami mengharapkan adanya masukan dan 
koreksi dari Bapak/Ibu/Saudara untuk peningkatan di masa mendatang. Pada 
akhirnya marilah kita senantiasa menjadikan IAIN Walisongo sebagai rumah 
pengabdian bersama yang ramah dan berkualitas.  
 
 

Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag. 



Visi, Misi, dan Tujuan 

 
 

Visi 

Menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keislaman melalui 
multidisipliner yang unggul dan kompetitif 

 

Misi  

 Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman yang 
memiliki keunggulan dan daya saing internasional  

 Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat 

 Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat 
 
Tujuan 

 Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki akhlak karimah, kemampuan akademik 
dan/atau profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu-ilmu keislaman 
dan seni yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman 

 Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman 
dan seni yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman, serta 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional  
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AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN 

 

 Akademik  

1. Sistem Penyelenggaraan Pendidikan   

Dalam menyelenggarakan pendidikan, sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, 
pada Tahun 2013 IAIN Walisongo menggunakan Sistem  Kredit Semester, yang 
dilaksanakan melalui kegiatan perkuliahan, seminar, diskusi, symposium, lokakarya, 
praktikum, kuliah kerja,  dan lain-lain. Penyelenggaraan pendidikan program sarjana 
dan diploma diatur dalam Pedoman Akademik (keputusan Rektor nomer 13 tahun 
2012). Sedangkan penyelenggaraan program pendidikan lain, magister dan doktor, 
diatur tersendiri meskipun semuanya menggunakan Sistem Kredit Semester. 

2. Jenis Program Pendidikan   

Berdasar Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 
tentang Organisasi dan tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Walisongo maka pada 
Tahun 2013 IAIN Walisongo Semarang menyelenggarakan beberapa program 
pendidikan yang meliputi: 

a. Program Doktor (S3) dan Program Magister (S.2) dikelola oleh Program 
Pascasarjana. Program Doktor (S3) membuka program  ”Studi Islam”. Program ini  
mulai menerima mahasiswa baru pada tahun akademik 2005/2006. 

Program Magister (S2) membuka program ”Ilmu Falak” dan ”Ilmu Agama Islam” 
dengan 4 konsentrasi: Pendidikan Islam, Hukum Islam, Etika Islam/Tasawuf, serta 
Ilmu Dakwah/Komunikasi Islam. Tiga konsentrasi yang pertama merupakan 
program lama, sedangkan konsentrasi yang terakhir, Ilmu Dakwah/Komunikasi 
Islam, baru dimulai pada tahun akademik 2004/2005. Program Pascasarjana juga 
mengelola program khusus untuk Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah 
Tsanawiyah yang merupakan kerjasama dengan Direktorat Madrasah dan 
Pendidikan Agama dan Direktorat Pendidikan Agama Islam di Sekolah (PAIS) 
Kementerian Agama. Program ini dibuka pada tahun akademik 2006/2007.  

b. Program sarjana (S1) reguler, dikelola oleh Fakultas: 

1).  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, terdiri dari empat program studi 
(Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Komunikasi, Penyiaran Islam, Manajemen 
Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam). 

2).  Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, terdiri dari 4 Program studi (Hukum 
Perdata Islam [Ahwal al-Syakhsyiyah], Hukum Pidana Islam  [Jinayah-Siyasah], 
Hukum Ekonomi Islam [Muamalah], Ekonomi Islam [EI]) dan Program 
Diploma 3 (D.3) Perbankan Syari’ah. Program ini dimulai pada tahun 
akademik 2001. 

3). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, terdiri dari 9 program studi (Pendidikan 
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Kependidikan Islam, Tadris Bahasa 
Inggris, Tadris Matematika, Tadris Fisika, Tadris Kimia, Tadris Biologi, dan 
Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah).   
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4). Ushuluddin, terdiri dari 4 program studi (Aqidah Filsafat, Perbandingan 
Agama, Tafsir Hadits, Tasawuf dan Psikoterapi). 

c. Program sarjana (S1) Non-Reguler, dikelola oleh Fakultas: 

1). Fakultas Syari’ah: Program Khusus Falak bekerjasama dengan Kementerian 
Agama 

2). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan: (1) Program Peningkatan Kualifikasi 
Guru Madrasah. (2) Program Peningkatan Kualifikasi Guru melalui  Dual 
Mode System (MDS). (3) Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). (4) Program  
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Keempat  program ini 
bekerjasama dengan Kementerian Agama. 

3). Fakultas Ushuluddin: Program Khusus (PK) jurusan (Tafsir Hadits) yang  
awalnya merupakan program unggulan bekerjasama dengan Direktorat 
Pendidikan Tinggi Islam, dan sekarang dikelola secara mandiri oleh Fakultas 
Ushuluddin. 

Pada perjalanan selanjutnya dengan terbitnya Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Agama Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata kerja Institut 
Agama Islam Negeri Walisongo Pasal 10 disebutkan bahwa Fakultas pada Institut 
terdiri dari : 

1) Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

2) Syari’ah 

3) Dakwah dan Komunikasi 

4) Fakultas Ushuluddin 

5) Ekonomi dan Bisnis Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan fakultas baru yang berasal 
dari pecahan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam (FSEI) yang terdiri dari Prodi 
Ekonomi Islam dan D3 Perbankan Syari’ah. 

3. Akreditasi  

Dalam rangka mengevaluasi dan mendapatkan pengakuan akademis tentang 
kualitas program pendidikan, IAIN Walisongo telah mengajukan akreditasi program 
studi kepada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) Kementerian 
Pendidikan Nasional. Sampai tahun 2013,  peringkat akreditasi yang diperoleh oleh 
masing-masing program studi dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Program StudiS 
Strata/ 

Dipl. 
Fakultas/ Unit 

Nilai 
Akredi-tasi 

1.  Kependidikan Islam S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan B 

2.  Pendidikan Agama Islam S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan B 

3.  Pendidikan Bahasa Arab S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan B 
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No Program StudiS 
Strata/ 

Dipl. 
Fakultas/ Unit 

Nilai 
Akredi-tasi 

4.  Pendidikan Guru MI (PGMI) S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan C 

5.  Tadris Bahasa Inggris S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan C 

6.  Tadris Biologi S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan C 

7.  Tadris Fisika S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan C 

8.  Tadris Kimia S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan B 

9.  Tadris Matematika S1 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan B 

10.  
Hukum Ekonomi Syari`ah 
(Mu`amalah) 

S1 Syari'ah B 

11.  
Hukum Keluarga (Ahwal 
Syakhshiyah) 

S1 Syari'ah A 

12.  Hukum Pidana Islam (Jinayah) S1 Syari'ah A 

13.  Ilmu Falak S.1 Syari'ah C 

14.  
Bimbingan dan Konseling 
Islam 

S1 Dakwah dan Komunikasi B 

15.  
Komunikasi dan Penyiaran 
Islam 

S1 Dakwah dan Komunikasi A 

16.  Manajemen Dakwah S1 Dakwah dan Komunikasi A 

17.  
Pengembangan Masyarakat 
Islam 

S.1 Dakwah dan Komunikasi C 

18.  Akidah dan Filsafat S1 Ushuluddin B 

19.  Perbandingan Agama S1 Ushuluddin B 

20.  Tafsir Hadits S1 Ushuluddin A 

21.  Tasawuf dan Psikoterapi S1 Ushuluddin B 

22.  Perbankan Syari`ah D3 Ekonomi dan Bisnis Islam B 

23.  Ekonomi Syari`ah S1 Ekonomi dan Bisnis Islam C 

24.  Ilmu Agama Islam S2 Pascasarjana A 

25.  Ilmu Falak S2 Pascasarjana B 

26.  Pengkajian Islam S3 Pascasarjana B 

Data Peringkat Akreditasi Program Studi 

 
4. Pengembangan Program Studi  

Dalam rangka meningkatkan sumbangan pada penyiapan tenaga ahli dalam 
berbagai bidang, selama Tahun 2013 IAIN Walisongo telah melakukan upaya lanjutan 
yang lebih dititikberatkan pada peningkatan kualitas program studi. Bentuk 
peningkatan kualitas ini antara lain dengan lahirnya Program Studi Pengembangan 
Masyarakat Islam (PMI) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta lahirnya 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

 
 



4 | Laporan Rektor 2013 

 

 
 
 
 

5. Jumlah Peminat 

Pada tahun 2013 pendaftaran calon mahasiswa baru IAIN Walisongo,  melalui 4 
jalur yaitu jalur SPMBPTAIN Jalur Prestasi, SPMB-PTAIN jalur ujian tulis, SBMPTN dan 
jalur Mandiri. Secara gelobal dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

 

 
Grafik Jumlah pendaftar calon mahasiswa baru Berdasarkan  
Fakultas/Program pada tahun 2013 (sebelum terbitnya PMA 17 dan 
PMA 82 Tahun 2013) 

 
Sedangkan data rinci tentang jumlah peminat calon masuk IAIN Walisongo 

dapat dilihat pada tabel 1  s.d. 4 dalam halaman lampiran. 

 

6. Jumlah Mahasiswa Baru 

Pada tahun 2013, jumlah mahasiswa baru mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Secara rinci berikut adalah tabel 
mahasiswa baru IAIN Walisongo Tahun 2013: 

 

NO   FAKULTAS JURUSAN   JML  

1 FAKULTAS DAKWAH  447 

2 FAKULTAS SYARI’AH 851 

3 FAKULTAS TARBIYAH  925 

4 FAKULTAS USHULUDDIN  300 

5 DMS  440 

6 PROGRAM MAGISTER  95 

7 PROGRAM DOKTOR  18 

 JUMLAH TOTAL  3.076 
 Data Jumlah mahasiswa baru tahun 2013 (sebelum terbitnya PMA 17 
dan PMA 82 Tahun 2013) 

 

181 

899 

4286 

186 295 

Dakwah

Syariah

Tarbiyah

Ushuluddin

Pascasarjana
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Grafik Prosentase Jumlah mahasiswa baru tahun 2013 
(sebelum terbitnya PMA 17 dan PMA 82 Tahun 2013) 

 
 

7. Jumlah Mahasiswa Terdaftar 

Pada tahun 2013, secara keseluruhan mahasiswa yang terdaftar di IAIN 
Walsiongo adalah 10.139 orang dapat dilihat pada tabel berikut. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

NO PROGRAM JML 

1 Mahasiswa Baru Angkatan Tahun 2013 2,523 

2 Mahasiswa Angkatan Tahun 2007 s/d 2012 5,716 

3 Mahasiswa Kualifikasi 291 

4 Mahasiswa Baru Dual Mode Sistem (DMS) 440 

5 Mahasiswa Dual Mode Sistem (DMS) 799 

6 Mahasiswa Program Profesi Guru (PPG) 120 

7 Mahasiswa CUTI 95 

8 Program Magister 163 

9 Program Doktor 112 

JUMLAH   10,139  

Jumlah mahasiswa Semester Gasal tahun akademik 2013/2014 

 
8. Perkuliahan 

Peningkatan kualitas perkuliahan ditunjang dengan multimedia yang terhubung 
dengan internet dan intranet, serta LCD yang dikemas dalam smart class. Di samping 
itu, peralatan yang cukup canggih yang ada di laboratorium (Micro Teaching Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Laboratorim Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Laboratorium Komputer dan Falak Fakultas Syariah, Laboratorium Psikoterapi 
Fakultas Ushuluddin, Laboratorium Pasar Modal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

15% 

28% 

31% 

10% 

15% 

0% 1% 

JUMLAH MAHASISWA BARU TA 2013/2014 

FAKULTAS DAKWAH

FAKULTAS SYARIAH
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USHULUDDIN
DMS

PROGRAM
MAGISTER
PROGRAM DOKTOR
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Untuk memberikan pelayanan pada mahasiswa, selain menyediakan jaringan 
internet di berbagai ruangan, seperti di perpustakaan pusat, kantor dan ruang kuliah, 
hotspot  juga telah terpasang di berbagai areal yang strategis. Hal ini memudahkan 
mahasiswa untuk mengakses berbagai informasi yang berkaitan dengan kepentingan 
kuliah. Dengan demikian mahasiswa tidak akan tertinggal dalam hal informasi dan 
teknologi.  

Sebagai bagian dari perkuliahan juga telah dilakukan praktik pengalaman 
lapangan (PPL) yang dilaksanakan oleh mahasiswa di semua fakultas yang telah 
memenuhi syarat. Pelaksanaan PPL dilakukan dengan kerjasama dengan pihak lain. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan melaksanakannya dengan kerjasama dengan 
sekolah dan madrasah di Kota Semarang, Kabupaten Semarang, dan Kabupaten 
Kendal. Sementara  Fakultas Syariah melakukan PPL dengan kerjasama dengan 
Pengadilan Agama dan Pengadilan Negeri Semarang dan Kendal. Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi  melibatkan  banyak pihak untuk kegiatan PPL mahasiswa, di 
antaranya adalah Rumah sakit umum dan jiwa, RRI, Televisi Nasional, Harian Suara 
Merdeka, majelis-majelis Taklim dan msjid-masjid di sekitar Semarang. Sedangkan 
Fakultas Ushuluddin bekerjasama dengan Rumah Sakit Jiwa serta Pondok Pesantren 
untuk PPL mahasiswa mereka. Sebagai bagian dari PPL, mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Syariah, dan Ushuludin juga terlibat dalam kegiatan Kuliah Kerja 
Lapangan yang mengambil obyek di berbagai daerah, sesuai dengan bidang studi 
mereka. 

 

9. Lulusan 

Tidak jauh berbeda dari jumlah mahasiswa yang terdaftar, jumlah lulusan IAIN 
Walisongo selama tahun akademik pada tahun 2013 mengalami peningkatan. Pada 
periode bulan Januari 2013 terdapat 427 lulusan dari semua fakultas dan program 
pascasarjana, sedangkan pada periode Juli 2013 terdapat 1.238 lulusan. Secara 
keseluruhan pada tahun 2013, IAIN Walisongo telah meluluskan sebanyak 1.665 
orang.  

Lulusan pada masing-masing Fakultas dan program pascasarjana pada tahun 
2013 secara terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Fakultas/Program 
Periode JUMLAH 

Januari Agustus  

Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi (S1) 

30 44  

Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam 

    

      S1 110 161  

      D3 2 101  

Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan 

    

- Reguler 232 849  

- Non-Reguler    
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Data Jumlah lulusan berdasarkan Fakultas/ Program Pascasarjana  
pada wisuda tahun 2013 

  

Ushuludin (S1) 31 38  

Pascasarjana      

S2 11 33  

S3 11 12  

      Jumlah   427 1.238 1.665 
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 Kemahasiswaan 
 

Di lingkungan IAIN Walisongo, pembinaan mahasiswa diarahkan pada enam aspek, 
yaitu pembinaan moral keagamaan, pengembangan penalaran, pembinaan organisasi 
kemahasiswaan, pembinaan bakat dan minat, peningkatan kesejahteraan mahasiswa serta 
pembinaan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan pembinaan dilaksanakan dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama, para Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, 
para Pembina dan Pelatih Unit Kegiatan Khusus dan atau Unit Kegiatan Mahasiswa. 
Pembinaan moral keagamaan pada mahasiswa diprioritaskan pada sosialisasi, penegakan 
tata tertib mahasiswa, pembinaan keagamaan mahasiswa dan bina lingkungan. Hal ini 
untuk menjaga dan memacu mahasiswa dalam peningkatan kualitas akademik yang religius. 
Di samping itu, mahasiswa juga harus didorong untuk berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar kampus.  

Dalam bidang penalaran ditekankan pada penyelenggaraan kegiatan 
workshop/pelatihan, pendelegasian mahasiswa untuk mengikuti kegiatan pelatihan 
ataupun berpartisipasi dalam kompetisi kegiatan ilmiah mahasiswa. Pada bidang 
pengembangan penalaran dan bakat minat tercatat prestasi mahasiswa IAIN Walisongo 
baik pada tingkat regional maupun nasional sepanjang tahun 2013. 

 

Event Prestasi 

PIONIR (Pekan Ilmiah, Olah 
Raga, Seni dan Riset) di IAIN 
Banten 

Juara II Nasional Lomba Debat Bahasa Arab 

Juara II Nasional Lomba Silat Laga Kelas C Putra 

Juara III Nsional Lomba Silat Kelas D Putra 

Juara III Nasional Lomba Silat Kelas D Putri 

Juara III Nasional Lomba Silat Kelas C Putri 

Juara III Nasional Lomba Silat Kelas B Putra 

FTT (Festival Timur Tengah) 
Universitas Indonesia Juara I Nasional Debat Bahasa Arab 

POMNAS (Pekan Olah Raga 
Mahasiswa Nasional) di 
Universitas Negeri Yogyakarta 

Juara III Nasional Lomba Silat Kelas Seni Putra 

POMDA (Pekan Olah Raga 
Mahasiswa Daerah Jawa 
Tengah 

Juara I Silat Kelas D Putri 

Juara I Silat Kelas B Putri 

Juara II Silat Kelas E Putra 

Juara I Silat Kelas Seni Putra 

POM Rayon 1 (Pekan Olah 
Raga Mahasiswa) 

Juara III Tenis Meja Tunggal Putra 

Juara III Tenis Meja Tunggal Putri 

Juara III Tenis Meja Ganda Putra 

Juara III Tenis Meja Ganda Putri 

Juara I Silat Kelas D Putri 

Juara I Silat Kelas B Putri 

Juara II Silat Kelas E Putra 

Juara I Silat Kelas Seni Putra 

Juara II Karate Kata Kelas B Putra 

Daftar Prestasi Mahasiswa Tahun 2013 
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Dalam pengembangan bidang organisasi kemahasiswaan dilakukan penekanan 
pada penyelenggaraan kegiatan keorganisasian kemahasiswaan,  regulasi 
keorganisasian dan fasilitasi organisasi kemahasiswaan yang sah. Pengembangan ini 
ditujukan dalam rangka peningkatan kualitas intelektual dan emosional mahasiswa 
sebagai langkah untuk keseimbangan kepribadian.   

 
Organisasi Kemahasiswaan Tingkat Institut : 
 
1) Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA INSTITUT) 
2) Senat Mahasiswa Institut (SM INSTITUT) 
3) Unit Kegiatan Mahasiswa Institut (UKMI): 

1) Walisongo English Club (WEC)  
2) Nadi Walisongo fi al-Lughah al-Arabiyyah (NAFILAH)  
3) Pramuka Racana 119–120 IAIN Walisongo  
4) Korps Suka Relawan (KSR)  
5) Muawanah  
6) Pencak Silat Setia Hati Teratai (PSHT)  
7) Teater Mimbar  
8) UKM Musik  
9) Annisa Walisongo (An-Niswa)  
10) Kelompok Studi Walisongo (KSMW)  
11) Bandung Karate Club (BKC)  
12) Mahasiswa Walisongo Pecinta Alam (MAWAPALA)  
13) Walisongo Sport Club (WSC)  
14) Walisongo English Club (WEC) 

 
4) Unit Kegiatan Khusus Institut (UKK INSTITUT)  

1) Surat Kabar Mahasiswa (SKM) Amanat  
2) Koperasi Mahasiswa (KOPMA) 
3) UKM Resimen Mahasiswa (MENWA)  

 
Organisasi Kemahasiswaan Tingkat Fakultas: 
 

1. Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEMF) 
2. Senat Mahasiswa Fakultas (SMF) 
3. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
4. Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF) 

 

Pengembangan bidang bakat dan minat kemahasiswaan ditekankan pada 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pembinaan olah raga dan seni, pendidikan dan 
latihan, pendelegasian pada event perlombaan/kompetisi yang diselenggarakan baik 
tingkat regional maupun nasional serta pengadaan sarana.  

 

Pada bidang kesejahteraan mahasiswa diprogramkan melalui pemberian beasiswa bagi 
mahasiswa berprestasi dan kurang mampu. Beasiswa ini disamping bersumber dari 
DIPA IAIN, juga berkat kerjasama antara IAIN Walisongo dengan instansi-instansi terkait 
yang mempunyai perhatian terhadap pendidikan. Diantara instansi tersebut adalah 
Yayasan Supersemar, PT. Djarum Kudus, Bank Indonesia, BTN, Baznas,  Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah dan sebagainya.  
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No Beasiswa 2013 

1.  Beasiswa Supersemar 30 

2.  Beasiswa Bidik Misi 85 

3.  Beasiswa dari DIPA 937 

4.  Beasiswa PT Djarum Kudus 4 

5.  Beasiswa Bank Indonesia 40 

6.  Beasiswa Pemerintah Propinsi Jawa Tengah 30 

7.  Beasiswa Bank BTN 4 

8.  Baznas 10 

 JUMLAH 1140 

Data Jenis-jenis Beasiswa Mahasiswa tahun 2013 

 

Sementara itu pengembangan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan 
berbagai kegiatan sosial, pelatihan kewirausahaan, perawatan kesehatan, bimbingan 
bahasa dan sebagainya. Secara umum pelaksanaan tugas bidang kemahasiswaan telah 
berlangsung cukup baik dengan perbaikan-perbaikan yang perlu terus diupayakan pada 
tahun-tahun mendatang demi tercapainya kualitas mahasiswa yang religius dan 
berintegritas. 
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 Penelitian dan Penerbitan 
Penelitian dan Penerbitan pada tahun 2013 dilaksanakan dalam beberapa 
kegiatan, diantaranya: 
a. Kegiatan Penelitian 

Pada tahun 2013 kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh pusat penelitian 
dan penerbitan dapat diklasifikasikan ke dalam: 
1) Penelitian kompetitif individual dan kelompok 

Jenis penelitian ini diarahkan untuk dosen dan mahasiswa, dengan rincian 
sebagai berikut: 
 

 
No 

 
Jenis penelitian 

Jml proposal yang 
masuk 

Jumlah proposal 
yang diterima 

1 Kompetitif Individual Dosen 115 40 

2 Kompetitif Kelompok Dosen 22 4 

3 Kompetitif Individual 
Mahasiswa 

107 30 

 
2) Penelitian Agama dan kebudayaan 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kelompok yang dilaksanakan 
secara team, dengan rincian sebagai berikut: 

 
No 

 
Jenis penelitian 

Jml proposal yang 
masuk 

Jumlah proposal 
yang diterima 

1 Agama dan Kebudayaan 3 3 

 
3) Penelitian kerjasama Luar Negeri 

Pada tahun 2013 ini merupakan tahun pertama untuk kegiatan di luar 
negeri pada LP2M. Dalam jenis penelitian kerjasama ini dilaksanakan 
secara kelompok yang terdiri dari 3 orang, yaitu Dr. H. Sholihan, M. Ag, 
Dr. Muhyar Fanani, MA dan Dr. Hamdan Hadi K, M. Pd. Adapun kegiatan 
penelitian dilaksanakan di Malaysia bekerjasama dengan UTM, USIM dan 
Universitas Islam Antar Bangsa Malaysia. Kegiatan penelitian 
dilaksanakan selama 3 minggu 

4) Penelitian Luar Negeri 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian individual yang dikompetitifkan. 
Pada tahun 2013 kegiatan penelitian luar negeri dilaksanakan dengan 
rincian sebagai berikut: 

No Lokasi penelitian 
Jumlah 
peneliti 

Nama peneliti 

1 Thailand 2 - Dr. Ilyas Supena, M. Ag 
- Maya Rini H., M.M 

2 Timor Leste 2 - H. Abdul Kholiq, M. Ag 
- Syamsul Ma’arif, M. Ag 
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b. Kegiatan Workshop/Seminar/lokakarya/Diskusi. 
 

Beberapa kegiatan workshop/seminar/pelatihan yang telah dilaksanakan 
untuk mendukung kualitas penelitian dan penerbitan adalah sebagai berikut: 
1) Workshop penyusunan proposal penelitian 
2) Seminar proposal penelitian, progress report dan seminar hasil penelitian 
3) Workshop penelitian keagamaan dosen 
4) Workshop metodologi penelitian dosen 
5) Workshop peningkatan kemampuan penelitian mahasiswa 
6) Workshop penelitian PAR Mahasiswa 
7) Lokakarya jaringan kerjasama penelitian 
8) Workshop penelitian etnografi 
9) Seminar penelitian berbasis gender 
10) Workshop pengelolaan jurnal 
11) Workshop penulisan naskah jurnal ilmiah 
12) Diskusi lembaga penelitian 
13) Desiminasi hasil penelitian luar negeri 

 

c. Rekrutmen Pre Departure Training 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyiapkan calon peserta yang akan 
mengikuti kegiatan training di luar negeri, baik dalam aspek materi maupun 
metodologi. 

d. Training Manajemen Penelitian Internasional dan Penulisan Jurnal 
Internasional 
Kegiatan training ini diikuti oleh 20 orang dosen yang terbagi ke dalam 2 
klaster yaitu klaster training penelitian dan klaster training penulisan jurnal 
yang masing-masing klaster 10 orang peserta. Kegiatan dilaksanakan di 
University of Queensland Australia pada tanggal 26 Oktober s/d 6 Nopember 
2013. Daftar nama peserta dapat dilihat pada table 5 dalam lampiran. 
 

e. Penerbitan  
1) Penerbitan Jurnal 

Mulai tahun 2013 penerbitan jurnal-jurnal dalam koordinasi LP2M, 
meskipun pelaksanaannya ada pada pengelola jurnal masing-masing.Hal 
ini dimaksudkan untuk mempermudah mekanisme kordinasi antar 
pengelola jurnal. Beberapa jurnal yang penerbitannya dalam koordinasi 
LP2M adalah: 
a) Jurnal Walisongo 
b) Jurnal Dimas 
c) Jurnal SAWWA 
d) Jurnal Dewaruci 
e) Jurnal Ilmu Dakwah 
f) Jurnal Al-Hakam 
g) Jurnal Nadwa 
h) Jurnal Teologia 
 

2) Penyusunan dan Penerbitan buku-buku 
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Penerbitan buku-buku ini berupa: 
a) Penerbitan buku PSGA 
b) Penerbitan hasil penelitian terbaik 
c) Penerbitan ringkasan hasil penelitian 
d) Penyusunan revisi pedoman penelitian 
e) Penyusunan pedoman penjaminan mutu penelitian 

 
f. Lemlit Award untuk skripsi mahasiswa terbaik. 

Lemlit award ini diberikan secara kompetitif kepada penulis skripsi terbaik di 
masing-masing fakultas. Setelah melalui proses seleksi administrasi dan 
presentasi, pada tahun 2013 LP2M memberikan penghargaan kepada 4 
penulis skripsi terbaik. Data peraih penghargaan dapat dilihat pada table 6 
dan 7 dalam lampiran. 
 

 Pengabdian kepada Masyarakat 
Sebagaimana penelitian, pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 
bentuk Tri Darma Perguruan Tinggi.Kegiatan ini pada umumnya merupakan 
aplikasi dari hasil-hasil penelitian untuk pengembangan masyarakat secara 
terpadu. Sepanjang tahun 2013, pusat pengabdian masyarakat telah 
melaksanakan program kegiatan sebagai berikut: 
a. Binaan-Binaan 

Program binaan ini dimaksudkan untuk memberdayakan masyarakat 
melalui berbagai bentuk kegiatan dan pendampingan.Tahun 2013 ini 
merupakan tahun ke-4perjalanan program binaan dari dimulainya program 
binaan pada tahun 2010.Sasaran program binaan meliputi desa, madrasah 
dan pesantren.Berikut ini  data binaan selama 4 tahun (2010-2013): 

No Klp Binaan 2010 2011 2012 2013 Jml 

1 Desa 4 7 7 7 32 

2 Madrasah 6 4 4 3 17 

3 Pesantren 6 4 4 4 18 

 
Dari data tersebut, kelompok binaan yang dalam perjalanan program 
menunjukkan adanya perkembangan hasil dan dampak, maka bisa 
mengajukan kembali program serupa pada tahun berikutnya.Sehingga ada 
beberapa kelompok binaan yang sudah menjadi binaan LP2M selama 3 tahun 
berturut. Berikut ini daftar kelompok binaan LP2M tahun 2013: 
1) Desa Binaan 

No Nama Kelompok Alamat Ket 

1 Klp. Mugi Mulyo Ngaliyan Ngaliyan 
Semarang 

2011,2012,2013 

2 Ummul Mukminin 1 Purwoyoso 2012,2013 

3 Ummul Mukminin 2 Purwoyoso 2012,2013 

4 PA Kafalatul Yatama Ngaliyan 2013 

5 Gerakan Seribu 
Rupiah 

Ngaliyan 2013 
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No Nama Kelompok Alamat Ket 

6 Yay. Darul Qur’an 
Zuhruddin 

Beringin 2013 

7 Syafa Café Tanjung Emas 2013 

 
2) Madrasah Binaan 

No Nama Madrasah Alamat Ket 

1 MI Walisongo Jerakah Semarang 2012,2013 

2 MIT Nurul Islam Ringinwok Ngaliyan 
Semarang 

2012,2013 

3 MI Nurusshibyan Tugurejo MAngkang 
Semarang 

2012,2013 

 
3) Pesantren Binaan 

No Nama Pesantren Alamat Ket 

1 Ponpes Mazroatul 
Quranil Aziziyah 

Beringin Ngaliyan 
Semarang 

2012,2013 

2 Ponpes Roudlotut 
Tholibin 

Tugurejo Semarang 2013 

3 Ponpes Roudlotul 
Muttaqin 

Polaman Mijen 
Semarang 

2013 

4 Ponpes Uswatun 
Hasanah 

Mangkang Wetan 
Semarang 

2013 

 
b. Kuliah Kerja Nyata 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu dari Tri Dharma 
perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat dan merupakan 
kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa yang akan 
menyelesaikan studinya di perguruan tinggi.KKN adalah kegiatan belajar dan 
kerja lapangan yang merupakan pengintegrasian dari unsur pendidikan dan 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat melalui 
pendekatan interdisipliner dan lintas sektoral.Adapun tujuannya adalah: 
1) Melatih kemampuan mahasiswa untuk menerapkan teori dan informasi 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah pada 
masyarakat. 

2) Mengembangkan pemikiran dan wawasan mahasiswa dalam memahami 
dan memecahkan masalah yang berkembang di masyarakat secara 
interdisipliner dan lintas sektoral. 

3) Menumbuhkan dan mematangkan jiwa pengabdian masyarakat dan 
bertanggung jawab terhadap proses pembangunan dan masa depan 
bangsa, negara, dan agama. 

4) Meningkatkan komunikasi timbal balik antara IAIN Walisongo dengan 
pemerintah daerah, instansi terkait dan masyarakat sehingga agama 
dapat lebih berperan dalam pembangunan sesuai dengan masalah yang 
berkembang di masyarakat. 
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Berikut ini perkembangan kegiatan KKN dalam waktu 3 tahun terakhir: 
 

Pada tahun 2013, LP2M telah melaksanakan KKN 2 kali yaitu angkatan 
60 dan angkatan 61, dengan tema Posdaya Berbasis Masjid. Berikut ini rincian 
pelaksanaan KKN tahun 2013: 

No Angkatan Lokasi Jml mhs 
Jml 
DPL 

Ket 

 
 
 
 

1 

60 Kab. Demak (kec. Kota, kec. 
Karangtengah, kec. Guntur 
dan kec. Karangawem), 
TOTAL 62 desa 

814 15 Mahasuiswa  
Reguler 

60 Kota Semarang (5 
madrasah) 

44 5 Mahasiswa 
Kualifiiasi 

 
 

2 

61 Kendal )kec. Boja, kec. 
Singorojo, kec. Patean), 
TOTAL 27 desa 

245 7 Mahasiswa 
Reguler 

61 Kota Semarang (5 
madrasah) 

39 5 Mahasiswa 
DMS 

  Jumlah 1.142 32  

 
c. Rukyatul Hilal 

Kegiatan ini dilaksanakan secara bersama dengan Kanwil Kemenag Jawa 
tengah dan biasanya dilaksanakan menjelang penentuan awal ramadhan, 
awal idul fitri dan awal dzulhijjah. 

d. Donor darah 
Kegiatan donor darah ini dimaksudkan untuk menarik simpatisan warga 
kampus yang akan menyumbangkan darah dan dilaksanakan kerjasama 
dengan mahasiswa (KSR) 

e. Kegiatan Badan Amalan Islam (BAI) 
Kegiatan BAI ini dikelola oleh pengurus BAI yang meliputi kegiatan-kegiatan 
dalam rangkan nuzulul qur’an, tahun baru hijriyah, maulid Nabi, isra’ mi’raj, 
amalan ramdhan dan idul fitri/idul adha. 

f. Karya Pengabdian Dosen (KPD) 
Program ini merupakan program perdana di LP2M, yang merupakan wadah 
untuk memberikan kesempatan kepada para dosen untuk menerapkan hasil-
hasil penelitian melalui pengabdian masyarakat. Program ini dilaksanakan 
secara kompetitif, berikut ini data peserta program karya  pengabdian 
masyarakat (KPD) tahun 2013: 
 

No Jenis KPD 
Jmlh proposal 
yang masuk 

Jumlah proposal 
yang diterima 

1 Kompetitif Individual Dosen 35 30 

2 Kompetitif Kelompok Dosen 10 5 

 Jumlah 45 35 

 
Adapun data lebih rinci dapat dilihat pada table 8 s.d 11 dalam lampiran. 
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g. Pengembangan Desa Santri Terpadu 

Program Pengembangan Desa Santri Terpadu ini merupakan bagian dari 
bentuk pengabdian kepada masyarakat, yang fokusnya diarahkan pada 
pengembangan masyarakat secara integratif antara aspek keagamaan, 
ekonomi, sosial budaya dan aspek lingkungan.Program yang perdana di LP2M 
ini dilaksanakan di desa Danawarih kec.Balapulang kab.Tegal. Pemilihan 
lokasi Danawarih didasarkan beberapa pertimbangan, antara lain; (1) desa 
Danawarih merupakan desa yang religious artinya tingkat keberagamaan 
masyarakat sangat tinggi dan merupakan basis berdirinya pesantren, hal ini 
dibuktikan dengan adanya 4 pesantren di desa tersebut, (2) desa Danawarih 
sangat potensial untuk dikembangkan, (3) letak geografis desa berada di 
wilayah jalur utama menuju daerah wisata Guci, sehingga sangat tepat untuk 
dijadikan “icon” sebagai desa santri dan menjadi promosi kepada masyarakat 
luas, (4) adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah setempat. 
Dalam pelaksanaan program ini telah dilaksanakan beberapa kali workshop 
untuk menguatkan pengembangan desa santri secara terpadu, yaitu: 
1) Workshop pemberdayaan pesantren 
2) Workshop penguatan kapasitas santri 
3) Workshop pengelolaan lingkungan pesantren 
4) Workshop PAR pemberdayaan masyarakat 
5) Workshop penguatan organisasi dan institusi pesantren 

 

 Studi Gender dan Anak 
 Studi gender dan Anak dilaksanakan oleh Pusat Studi Gender dan Anak 

(PSGA) yang merupakan bagian dari LP2M. Lembaga pusat ini bergerak khusus di 
bidang gender dan anak. Sejak tahun 2012 pusat ini berada dan menyatu dengan 
Lemlit (pada saat itu) dan kini menjadi LP2M. Pada tahun 2012-2013 pusat ini 
telah melaksanakan beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Semiloka pengembangan pendidikan ramah anak 
b. Diskusi kajian strategis tentang isu gender dan anak 
c. Cetak leaflet sosialisasi kesetaraan gender dan anak 
d. Penerbitan jurnal SAWWA 
e. Penerbitan buku PSGA 
f. Pendidikan kespro untuk santri ma’had Walisongo 
g. Fasilitasi pengarusutamaan gender ke beberapa daerah. 



PENJAMINAN MUTU 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja IAIN Walisongo dan disempurnakan dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 
82 tahun 2013 tentang Perubahan atas PMA Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja IAIN Walisongo. Pasal 61 PMA nomor 17 tahun 2013 tersebut menjelaskan 
bahwa penjaminan mutu dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) yang 
mempunyai tugas mengkoordinasikan, mengendalikan, memantau, menilai dan 
mengembangkan mutu penyelenggaan kegiatan akademik. Dalam melaksanakan tugasnya, 
LPM menyelenggarakan fungsi: 

Sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam menyusun standar-standar mutu, dan 
melakukan evaluasi dan audit terhadap pelaksanaan standar-standar tersebut, LPM pada 
tahun 2013 memiliki priorotas pada aspek penataan kelembagaan dan pemetaan 
kebutuhan standar atas dasar sistem penjaminan mutu yang benar. Karena itu, titik tekan 
program terletak pada penguatan mutu kelembagaan dari aspek standar dan konsep 
penjaminan mutu di bidang pengembangan dan pencapaian visi-misi IAIN, pengelolaan tata 
pamong institusi, mahasiswa dan lulusan, pengembangan sumber daya manusia, kurikulum 
dan pembelajaran, pembiayaan dan sarana-prasarana, penelitian, pengabdian masyarakata 
dan kerjasama. 

Diantara program-program yang sudah dilaksanakan Lembaga Penjaminan Mutu IAIN 
Walisongo adalah: 

1. Pelaksanaan Beban Kerja Dosen Online bagi dosen IAIN Walisongo. 

Rangkaian program dimulai dari  penyusunan Sistem Ekuivalensi Beban Kerja Dosen 
(BKD), Workshop Persamaan Persepsi Penilaian BKD, Sosialisasi BKD online kepada 
para pimpinan dan dosen-dosen, Penilaian dan Yudisium kelulusan BKD. 

2. Penyusunan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)  

Kegiatan ini merupakan penyusunan dokumen SPMI IAIN yang terdiri atas Kebijakan 
Mutu, Manual Mutu, Standar Mutu dan Borang/Formulir Mutu. 

3. Capacity Building Penjaminan Pendidikan Mutu  

Sebagai bagian dari penguatan kelembagaan dan akademik penjaminan mutu 
dilakukan beberapa program peningkatan kapasitas kelembagaan, seperti penataan 
sistem kelembagaan, penyusunan dokumen kelembagaan, penyelarasan program 
kerja, peningkatan jejaring dan studi banding. 

4. Monev akademik & Non akademik  

 Evalusai kepatutan terhadap aturan dan pelaksanaan pembelajaran semester gasal 
menjadi fokus monev aakademik tahun ini dan dilanutkan dengan paparan Hasil 

Monev/Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) kepada pimpinan. Bagian yang tak 



terpisahkan dari kegiatan ini adalah perbaikan hasil temuan dan peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran dan ketaatan setiap unit pelaksanaan teknis di IAIN. 

5. ALFHE (Active Learning for Higher Education)  

Kegiatan ini memberikan bekal strategi dan teknis pembelajaraan kepada para dosen 
muda IAIN Walisongo. Menjadikan kualitas lulusan yang bermutu dimulai dari 
kualitas pembelajaran dosen yang memiliki skill dan kompetensi yang handal. Karena 
itu, ALFHE menjadi pijakan dalam menciptakan dosen yang cakap dan melaksanakan 
proses pembelajarn. 

6. Penyusunan Peta High Risk IAIN Walisongo  

Di tengah tantangan dan persoalaan yang kian kompleks, dibutuhkan pembacaan 
resiko perguruan tinggi secara akurat. Kegiatan ini memotret posisi IAIN Walisongo 
dalam seluruh aspeknya dalam pengembangan kelembagaan dan akademik. 

7. Program kerja yang lain berupa workshop dan lokakarya adalah Lokakarya 
Pengembangan Kurikulum Prodi Berbasis Unity of Sciences, Persiapan Akreditasi 
Institusi, Orientasi Menejemen Perguruan Tinggi, Workshop Perencanaan dan 
Evaluasi Anggaran, Penyusunan Sistem Akuntansi Keuangan, Pelatihan Sistem 
Akuntansi Keaungan, Workshop Penguatan Sinergitas, Workshop Penyusunan Grand 
Design Pengembangan, Workshop Perumusan Visi Misi, Workshop Penyusunan 
Renstra. 

8. Selain itu, LPM juga melaksanakan kegiatan yang bersifat rutinitas dengan basis 
penguatan penjaminan mutu melalui Jurnal at-Taqaddum, Pengusulan Sertifikasi 
Dosen, Pendampingan Akreditasi Jurusan, Penyelarasan Standar Pelayanan Minimal 
dan kegiatan partisipastif penjaminan mutu lainnya. 
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 Pengembangan Bahasa 

 

Program kebahasaan menjadi core business PPB. PPB terus berbenah dan merespons 
peluang dan tantangan yang muncul secara bertahap dan berkesinambungan. Program-
program baru terus dikembangkan guna menjadikan PPB semakin mampu memenuhi 
harapan para stake holders. Disamping itu, perubahan status IAIN Walisongo dari Satuan 
Kerja menjadi Badan Layanan Umum (BLU) menjadikan PPB semakin dinamis dalam 
merancang berbagai program yang bermanfaat bagi para pelanggannya.  

Selama tahun 2013, PPB menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara konsisten. 
Tugas utama PPB  adalah melaksanakan, mengkordinasikan, memantau dan menilai 
kegiatan kebahasaan, yang meliputi perkuliahan bahasa, evaluasi kompetensi bahasa bagi 
dosen, karyawan, dan mahasiswa, sertifikasi bahasa bagi dosen dan mahasiswa, jejaring 
kegiatan kebahasaan, pengiriman mahasiswa ke luar negeri, dan pelaksanaan kegiatan yang 
berbasis bahasa lainnya.  

Sejak Januari tahun 2013, dengan mengacu pada tugas pokok dan fungsinya, PPB telah 
merumuskan visi dan misinya. Visi PPB adalah memudahkan orang berkomunikasi untuk 
hidup yang lebih baik. Sementara misinya adalah:  
1. Menyelenggarakan pelatihan bahasa guna membekali peserta didik meraih sukses 

dalam studi dan karirnya. 

2. Memberikan pelayanan  kebahasaan secara profesional guna memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan pelanggan. 

3. Menyelenggarakan program kebahasaan guna menciptakan atmosfir internasional di 

IAIN Walisongo. 

4. Menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam program kebahasaan. 

Melihat visi dan misi diatas, PBB berkomitmen merancang dan melaksanakan berbagai 
program baik yang terkait dengan kebahasaan bagi mahasiswa, dosen dan karyawan, serta 
masyarakat umum. Program-program itu diharapkan menjadi kontribusi PPB bagi 
peningkatan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi.  

Laporan ini merupakan pencapaian PBBN pada tahun 2013 untuk dijadikan pijakan 
dalam merumuskan program yang lebih berdaya guna dan berhasil guna pada tahun 2014. 

Secara umum, kegiatan PPB dapat dikategorikan menjadi 3 kategori, yakni kegiatan 
untuk mahasiswa, staf, dan masyarakat umum. Program-program untuk mahasiswa 
dikategorikan lagi menjadi S1 dan S2/S3. Program untuk staf dikategorikan lagi menjadi 
program untuk dosen bahasa, dosen non bahasa, dan karyawan. Sementara program untuk 
masyarakat umum dikategorikan menjadi program untuk anak usia TK dan SD, usia SMP dan 
SMA, serta usia dewasa. Program selengkapnya bisa dilihat di lampiran-lampiran. 

 
Semua program di atas dilaksanakan dengan melibatkan tenaga pengajar yang 

kompeten di bidang bahasa termasuk 2 orang native speaker serta lebih dari 35 alumni 
terbaik yang memiliki keterampilan Bahasa Arab dan Inggris. Program dirancang dengan 
mempertimbangkan 2 hal yakni keterjangkauan biaya dan kualitas yang terjaga. Dua hal ini 
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merupakan bentuk komitmen PPB dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan daya saingnya dalam kancah global.  

Adapun bebrapa program yang telah dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan 
Bahasa (PBB) IAIN Walisongo tahun 2013 secara rinci dapat dilihat pada tabel 12 s.d 18 
dalam lampiran. 
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 Perpustakaan 
 

Perpustakaan merupakan bagian dari unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yang berstatus sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang bertujuan mendukung, 
memperlancar, dan meningkatkan kualitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang bertugas memberikan pelayanan bahan pustaka untuk keperluan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada mayarakat. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, Perpustakaan IAIN Walisongo mempunyai 
fungsi sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pendidikan, pusat penelitian dan 
pusat informasi tentang berbagai hal sesuai dengan ruang lingkup pendidikan, 
pusat penelitian literatur, tempat pelestarian berbagai karya ilmiah, dan sumber 
inspirasi sekaligus tempat rekreasi. Untuk mencapai tujuan tersebut IAIN 
Walisongo secara umum melakukan kegiatan pelayanan informasi yang aspek-
aspek menghimpun, mengadakan, mengolah, menyimpan, dan menyebarluaskan 
informasi untuk seluruh civitas akademika pada khususnya dan masyarakat luas 
yang memerlukannya.  

Terkait dengan tujuan pokok dan fungsi tersebut kegiatan Perpustakaan 
IAIN Walisongo Semarang yang telah dilaksanakan selama tahun 2013 adalah 
sebagai berikut : 
a. Pelayanan (service).  

Pelayanan kepada user perpustakaan merupakan salah satu tugas utama. 
Pelayanan ini meliputi: pelayanan untuk reference dan non reference, 
peminjaman, fotokopi, penerimaan, pengembalian, dan pelayanan informasi 
lainnya. Selama tahun 2013 Perpustakaan IAIN Walisongo semarang 
memberikan layanan sebagai berikut : 
1) Jumlah total kunjungan ke Perpustakaan IAIN Walisongo selama tahun 

2013 tercatat 82.089 orang. Jumlah ini adalah yang terekam oleh absen 
komputer. Akan tetapi masih banyak pengunjung yang tidak bersedia 
absen, atau tidak membawa kartu anggota atau pada saat ada gangguan 
listrik dan komputer yang tidak memungkinkan bagi pengunjung untuk 
mengisi daftar hadir. Jadi pengunjung riil bisa lebih besar dari angka 
tersebut. Sedangkan jumlah peminjaman buku (sirkulasi) selama tahun 
2013 ini adalah 74.765 eksemplar. Ini adalah jumlah buku yang  dipinjam 
untuk dibawa pulang, sedangkan buku yang dipinjam untuk dibaca 
ditempat atau difotokopi di perpustakaan tidak terekam. Sehingga 
pemanfaatan koleksi bisa lebih besar dari jumlah yang dipinjam, karena 
tidak semua koleksi boleh dipinjam untuk dibaca di rumah. 



19 | Laporan Rektor 2013 

 

 
Grafik Kunjungan Perpustakaan tahun 2013 

 

 
Grafik  Jumlah Peminjaman Buku Perpustakaan tahun 2013 

 
2) Penambahan waktu layanan; yaitu setiap hari Senin sampai dengan Kamis 

mulai pukul 07.30 s.d 17.30, Jumat mulai pukul 07.30 s.d. 16.30 dan khusus 
untuk hari Sabtu mulai pukul 08.00 sampai dengan 12.00 WIB. 

3) Meyediakan Buku Panduan Perpustakaan dan kartu anggota bagi para 
mahasiswa. Pada tahun 2013 ini perpustakaan mencetak 2.593 eksemplar 
buku panduan dan 2.593 eksemplar kartu anggota untuk mahasiswa baru. 

4) Bimbingan untuk semua pengguna (user) perpustakaan baik yang rutin 
ataupun terkoordinir secara masal, seperti mahasiswa baru dan lain-lain. 

5) Penerbitan Brosur (leaflet) dan Newsletter Perpustakaan setiap 4 bulan 
atau tiga kali dalam setahun. 
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6) Layanan internet. Layanan ini tidak hanya melalui jaringan kabel yang 
menyediakan 55 terminal komputer yang dapat digunakan secara gratis 
oleh mahasiswa, tetapi juga dilengkapi dengan jaringan wireless (WiFi) yang 
juga gratis, yang semakin membuat pengguna leluasa dan mudah untuk 
mengakses Internet di perpustakaan.  

7) Penerbitan Library News atau Newletter Perpustakaan setiap 4 bulan atau 
tiga kali dalam setahun. 

8) Layanan perpustakaan digital (digital library) yang saat ini baru sebatas 
mengonlinekan karya atau tugas akhir mahasiswa (skripsi). Pada tahun 
2013 jumlah skripsi yang telah masuk dalam database perpustakaan digital 
adalah 5.038 judul skripsi online yang bisa diakses pada alamat: 
http://library.walisongo.ac.id/digilib/. Koleksi perpustakaan digital yang 
dikelola dengan perangkat lunak Ganesha Digital Library (GDL) ini tidak lagi 
ditambah. Karena mulai tahun 2013 pengelolaan koleksi digital 
dikembangkan menjadi Institutional Repository dengan menggunakan 
perangkat lunak Eprints.  

9) Menurut "The Ranking Web of World repositories" yang dikeluarkan oleh 
lembaga riset Cybermetrics Lab Spanyol, pada Januari 2014 Institutional 
Repository IAIN Walisongo menempati peringkat 18 dari seluruh repository 
di Indonesia, dan menempati peringkat 999 dunia 
(http://repositories.webometrics.info/en/Asia/Indonesia). Di lingkungan 
repository Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), repository IAIN walisongo 
hanya kalah oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bahkan repository IAIN 
Walisongo unggul atas beberapa repository perguruan tinggi ternama di 
negeri ini, seperti Universitas Gajah mada (UGM), Universitas Brawijaya, 
Universitas Indonesia (UI), Universitas Padjadjaran, dan sebagainya. 
Prestasi ini sangat membanggakan mengingat pengelolaan Institutional 
Repository baru dimulai Oktober tahun 2013. Apalagi repository baru 
menampung sekitar 1540 judul (skripsi, tesisi, disertasi).  
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10) Katalog induk online (http://library.walisongo.ac.id/ucs20/). Perpustakaan 
sudah menyediakan katalog induk untuk semua koleksi yang ada di 
perpustakaan di lingkungan IAIN. Perpustakaan yang sudah tergabung 
adalah: Perpustakaan Pusat, Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas 
Ushuluddin, Program Pascasarjana dan Perpustakaan American Corner. 
Hanya Perpustakaan Fakultas Dakwah saja yang belum tergabung, karena 
belum mendata/mengatalog koleksi dengan menggunakan program 
otomasi perpustakaan. Namun update data untuk perpustakaan fakultas 
masih dilakukan secara manual, belum otomatis real time, karena integrasi 
perpustakaan fakultas dengan intranet IAIN belum terwujud. Dengan 
adanya katalog induk online ini pengguna perpustakaan bahkan masyarakat 
luas dapat menelusur koleksi yang ada di seluruh perpustakaan IAIN 
Walisongo dari rumah melalui jaringan Internet, tanpa harus datang ke 
perpustakaan. 
 

 
Grafik  Jumlah Kunjungan Perpustakaan Digital Tahun 2013 

 
b. Pengembangan dan perawatan koleksi. 

1) Penambahan buku perpustakaan baru melalui anggaran BOPTN dan 
sumbangan alumni melalui DIPA BLU tahun 2013 ini lumayan besar. Total 
penambahan koleksi pada tahun 2013 ini adalah 1.405 judul atau 3.774 
eksemplar. Sehingga jumlah total koleksi UPT Pusat Perpustakaan IAIN 
Walisongo sampai saat ini adalah: 22.203 judul atau 77.517 eksemplar. 
Jumlah ini tidak memasukkan koleksi di perpustakaan fakultas maupun 
program pascasarjana. Namun demikian jumlah tersebut mencakup semua 
koleksi, baik yang tidak terdata dalam komputer maupun buku-buku yang 
rusak dan tidak dapat disirkulasikan. Kalau dihitung jumlah buku yang 
hanya terdata dalam komputer dan dalam kondisi baik sehingga dapat 
disirkulasikan koleksi buku UPT Pusat Perpustakaan berjumlah 19.447 judul 
atau 65.898 eksemplar. 

 Berikut ini adalah tabel jumlah koleksi perpustakaan pusat IAIN Walisongo 
selama tiga tahun terakhir (2011-2013) 
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No. Tahun Judul Eksemplar 

2. 2011 20.329 72.754 

3. 2012 20.798 73.743 

4. 2013 22.203 77.517 

Daftar Koleksi Buku Perpustakaan IAIN Walisongo 
Tahun 2011-2013 

 
Di samping koleksi buku tercetak, Perpustakaan juga mengoleksi koleksi 
buku elektronik (ebook) yang berjumlah 315 judul. Buku elektronik ini 
hanya dapat diakses melalui jaringan komputer yang ada di gedung 
perpustakaan. 

2) Langganan akses database elektronik ElibraryUSA 
(http://elibraryusa.state.gov) yang disponsori oleh Kedutaan Besar Amerika 
melalui American Corner, untuk tahun 2013 ini Perpustakaan IAIN 
Walisongo bisa mengakses banyak database melalui ElibraryUSA ini. 
Databse tersebut antara lain: A to Z Guide to eLibraryUSA Journals, 
Academic OneFile, American English, BookFlix, Business Source Premier, CQ 
Researcher Online, Education USA, ebrary, eJournal USA, Encyclopedia 
Britanica Gale Science in Context, Gale Virtual Reference Library, Literature 
Resource Center, daan masih banyak lagi. Database-databse tersebut 
memuat sumber informasi yang luar biasa besar dan berkualitas. Misalnya 
untuk Database Acedemic OneFile saja memuat Gale Cengange Learning 
yang menyediakan akses terhadap 6.035 judul jurnal ilmiah dan majalah full 
text. 

3) Mulai tahun 2011 Perpustakaan IAIN Walisongo juga bekerja sama dengan 
Kedutaan Saudi Arabia dengan membuka “Al-Ruknu al-Tsaqafi al-Sa’udi” 
atau “Pusat Kebudayaan Saudi”. Pada tahap awal ini Perpustakaan 
menerima bantuan 135 judul buku dan 1 unit komputer. Namun pada 
tahun 2013 tidak ada penambahan koleksi untuk “Pusat Kebudayaan 
Saudi”. 

 
c. American Corner (Amcor). 

Amcor merupakan kerjasama antara IAIN Walisongo dengan Kedutaan Besar 
Amerika Serikat di Jakarta, dengan maksud untuk saling memahami perbedaan 
sosial budaya kedua negara dengan harapan adanya saling peningkatan 
kualitas dalam segala bidang, terutama peningkatan akademik.  

Pada tahun 2013 ini koleksi buku di American Corner IAIN Walisongo Semarang 
mencapai 1.626 judul atau 1.791 eksemplar.  

American Corner juga sering menyelenggarakan seminar dan diskusi, yang 
merupakan kerjasama antara IAIN Walisongo dengan US Embassy. Adapun 
kegiatan yang telah dilakukan selama tahun 2013 antara lain :  



23 | Laporan Rektor 2013 

 

1) Pada tanggal 25 April 2013 dilaksanakan seminar dengan tema “Tips dan 
Triks Mendapat Beasiswa di Luar Negeri”, dengan narasumber Ahmad 
Lizamuddin merupakan IELSP Alumnee Association (IAA) dari US Embassy 
dan diikuti 280 orang peserta. 

2) Pada tanggal 23 Mei 2013 dilaksanakan Seminar tentang “Sistem Hukum & 
Criminal Justice System Amerika Serikat” dengan menghadirkan Steven 
Kesslern diikuti 298 orang peserta. 

3) Pada tanggal 23 September 2013 dilaksanakan seminar dengan tema 
“Disability Awareness And Inclusive Education”, dengan narasumber Scott 
Lisser dari RELO Public Officer of US Embassy dan diikuti 250 peserta.  

4) Pada tanggal 24 Oktober 2013 menyelenggarakan seminar dengan tema 
“Religious Life in the United States” dengan nara sumber Mr. Omar S. 
Ahmed dari Wakil Kepala Konsulat Kedubes AS dan Ms. Vanessa C. Guest 
dari Sekretaris 1 bagian Politik Kedubes AS, Mr. Reza Ferianto dari Asisten 
Politik Kedubes AS, diikuti oleh 200 orang peserta. 
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ADMINISTRASI UMUM DAN KEUANGAN 
 
 Pengembangan Tenaga Pengajar dan Administrasi 
 

Tenaga Pengajar 
 
Salah satu tolok ukur kualitas perguruan tinggi adalah kualitas pengajaran. Dari proses 
inilah kompetensi alumni ditentukan. Pengajaran yang berhasil berarti pengajaran yang 
membentuk alumni dengan profesialisme dan kesiapan berkompetisi, tidak hanya 
dengan perguruan tinggi lain di tanah air tetapi juga kawasan lain. Sebab itu IAIN 
Walisongo mendorong peningkatan kualitas SDM tenaga pengajar, baik melalui kursus, 
pendidikan non gelar, pendidikan gelar, penelitian kompetitif dan sebagainya. Hal ini 
tidak lain untuk mendorong tenaga-tenaga pengajar dengan wawasan yang luas dan 
progresif sehingga kualitas yang ada hari ini tetap terjaga sekaligus menambah kuantitas 
dari yang berkualitas itu setiap tahun.  
 
Pada tahun 2013 IAIN Walisongo memang memiliki kendala untuk menambah tenaga 
pengajar karena tidak adanya formasi calon dosen dalam rekruitmen CPNS. Moratorium 
memang sudah dihentikan oleh pemerintah tetapi jumlah formasi diberikan secara 
terbatas kepada satuan kerja yang betul-betul terdesak oleh kekurangan jumlah tenaga 
pengajar. Dikurangi dengan beberapa tenaga pengajar yang pensiun dan alasan lain, 
IAIN Walisongo memiliki jumlah pengajar 332 orang pada hingga tahun 2013. Jumlah itu 
lebih sedikit dibanding tahun sebelumnya, yaitu 338 orang.  
 

Jabatan 
Fungsioanal 

2010 2011 2012 2013 

Guru Besar 15 14 13 14 

Lektor Kepala 103 126 131 135 

Lektor  107 113 117 125 

Asisten Ahli 58 44 57 56 

Cados 37 41 20 2 

Jumlah 320 338 338 332 

Data Jumlah Dosen Tetap menurut Jabatan di IAIN Walisongo 
 

Dalam tabel di atas jumlah dosen memang berkurang, tetapi secara kualitas dapat 
dikatakan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah dosen yang memperoleh gelar 
tertinggi akademik (doktor/S3) berjumlah 72 orang. Hanya 3 orang yang menggondol 
gelar doktor pada tahun 2013. Hal lain yang terus diupayakan adalah para tenaga 
pengajar perlu memiliki kualifikasi pendidikan minimal magister atau S2. Hingga tahun 
2013 masih ada empat (4) orang yang masih bergelar sarjana dan semoga pada tahun 
(2014) jumlah tersebut dapat berkurang atau malah 0.  
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Tk. Pendidikan 2010 2011 2012 2013 

Doktor (S3) 42 50 69 72 

Magister (S2) 254 277 263 256 

Sarjana 24 11 6 4 

Jumlah 320 338 338 332 

Data Jumlah dosen tetap menurut pendidikan di IAIN Walisongo 
 

Dari jumlah keseluruhan dosen IAIN Walisongo pada tahun 2013, golongan yang paling 
banyak didominasi oleh golongan III dengan jumlah 180 orang. Dari golongan III itu yang 
masuk dalam III/a-III/b sebanyak 58 orang dan sisanya sejumlah 122 orang berada dalam 
golongan III/c-III/d. Jika jumlah dosen dengan golongan III dipisahkan semacam itu, 
kedua jumlah itu kalah dengan dosen yang berada dalam golongan IV, yaitu sebanyak 
152 orang. Itu artinya dosen-dosen di IAIN Walisongo mayoritas dihuni oleh dosen 
senior. Dengan demikian harapan kualitas tenaga pengajar yang mumpuni dan 
profesional semakin dekat saja.  

 

Pangkat/Gol. 2010 2011 2012 2013 

IV/a-IV/e 132 144 147 152 

III/c-III/d 94 106 114 122 

III/a-III/b 94 88 77 58 

Jumlah 320 338 338 332 

Data Jumlah dosen tetap menurut golongan  
 

 
Tenaga Administrasi 

 
Sebagaimana kendala yang dihadapi oleh tenaga pengajar pada IAIN Walisongo yang 
harus menerima tidak adanya rekruitmen CPNS pada tahun 2013, tenaga administrasi 
juga mengalami nasib yang serupa. Dikurangi dengan adanya pegawai yang pensiun 
pada tahun 2013, jumlah pegawai di IAIN Walisongo mengalami kemerosotan yang 
cukup banyak (11 orang). Tetapi inisiatif yang cukup baik dilakukan untuk menambal 
kekurangan tersebut melalui rekruitmen pegawai Badan Layanan Umum. Hingga tahun 
2013 lalu jumlah pegawai BLU mencapai 91 orang. Jumlah ini dapat terus bertambah 
sesuai dengan perkembangan IAIN sendiri ke depan.  
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Pangkat/Gol. 2010 2011 2012 2013 

Golongan IV 10 9 9 9 

Golongan III 125 120 133 127 

Golongan II 69 66 58 53 

Golongan I 22 21 9 9 

BLU 42 71 83 91 

Jumlah 268 287 292 289 

Data Jumlah tenaga administrasi menurut golongan.  
 

Baik tenaga pengajar maupun administrasi memperoleh kesempatan yang sama untuk 
meningkatkan kualitas demi memberikan pengajaran dan pelayanan yang terbaik. Ke 
depan berbagai langkah strategis semoga dapat ditempuh untuk terus menjadikan IAIN 
Walisongo sebaik baik, gemilang, berprestasi dan tentu saja dengan tetap menjaga nilai-
nilai keislaman.  
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   Keuangan 

Kebijakan Bidang Keuangan 

Pengelolaan keuangan IAIN Walisongo merupakan bagian integral dari pengelolaan 
keuangan negara yang pelaksanaannya harus sesuai dengan undang-undang, 
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Sumber dana yang ada, Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Rupiah Murni (RM) dan Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) Badan Layanan Umum (BLU) yang  operasionalnya mengacu pada 
prinsip anggaran berimbang, efisiensi, transparansi, skala prioritas, terpadu, 
desentralisasi dan berbasis kinerja. 

Upaya-upaya untuk perbaikan pengelolaan dan peningkatan pelayanan keuangan 
terus dilakukan dengan melaksanakan koordinasi baik internal maupun eksternal. 
Secara eksternal, IAIN Walisongo melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan 
DJA (DJPb), KPPN, Biro Keuangan Kemenag, KPKNL, rapat rutin, rapat kerja dan rapat 
koordinasi.  

Sebagai outcomenya, setiap bulan, triwulan,  semester dan tahunan diterbitkan 
Laporan Realisasi Anggaran dari keseluruhan dana pada unit-unit terkait. 

 

Pelaksanaan Anggaran  

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan UU No. 1 tahun 
2004 tentang Perbendaharaan Negara, Perdirjen nomor : Per-36/PB/2012 tentang 
Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan Umum, Peraturan 
Pemerintah (PP) tahun 2012 tentang Perubahan PP 23 tahun 2005 tentang PK BLU, 
PMK nomor 190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara Pembayaran dalam rangka 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, PMK nomor : 
37/PMK.02/2012 tentang Standar Biaya Tahun Anggaran 2013 dan dilengkapi 
dengan penunjang lainnya, perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan anggaran 
mengalami perubahan mendasar. Perubahan itu tercermin pada ketentuan bahwa 
penganggaran harus mempertimbangkan pendekatan anggaran terpadu (Unifield 
Budged), kerangka pengeluaran  jangka menengah ( Medium Term Expenditure 
Frame Work / MTEF ), dan anggaran berbasis kinerja (Performance Base Budgeting). 

Berdasarkan Surat Edaran Sekjend nomor : SJ/B.VIII/1/HM.00/1050/2012 tentang 
percepatan pelaksanaan program dan penyerapan anggaran tahun 2012, Sekretaris 
Jenderal mengembangkan sistem elektronic Monitoring Pelaksanaan Anggaran (e-
MPA) Kementerian Agama, yang merupakan aplikasi berbasis web yang bekerja 
secara online, sebagai sarana pengendalian internal dalam rangka monitoring 
pelaksanaan anggaran pada tingkat satuan kerja di lingkungan Kementerian Agama. 

Sistem ini dibangun dalam rangka memenuhi kebutuhan pimpinan Kementerian 
Agama dengan cepat dan akurat dalam melaporkan pelaksanaan anggaran dan 
program di lingkungan Kementerian Agama kepada Presiden, DPR, Internal 
Kementerian Agama dan masyarakat terutama terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
kunci yang terdiri dari Rencana kegiatan Pemerintah (RKP), Instruksi Presiden dan 
kegiatan prioritas Kementerian Agama. e-MPA juga berfungsi sebagai monitoring 
UKP4 (setiap triwulan), laporan TEPPA (Tim evaluasi pengawasan percepatan 
anggaran), laporan kepada Kemenkeu (dalam hal pencapaian output), laporan 
kepada Menpan (dalam hal LAKIP, dan lainnya). 
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Dalam rangka implementasi sistem e-MPA tersebut, IAIN Walisongo telah melakukan 
penyusunan laporan dan penggunaan sistem e-MPA. 

1. Anggaran dan Realisasi Anggaran dalam rentang waktu 2011-2013 tergambar sebagai 
berikut : 

      
NO. TAHUN ANGGARAN 

SEBELUM REVISI 
ANGGARAN 

SETELAH REVISI 
RM RMP BLU 

1 2011 104,137,625,000 143,881,907,000 117,861,637,000 - 26,020,272,000 

2 2012 123,051,997,000 128.560.487.000 103.492.371.000 - 25,068,116,000 

3 2013 169.343.924.000 166.949.605.000 132.858.444.000 11.580.000.000.000 22.511.161.000 

       Jumlah Anggaran Dipa Tahun 2011 – 2013 

 
 

NO. TAHUN 
ANGG. STLH. 

REVISI 
Realisasi RM RMP BLU 

1 2011 
               

143,881,909,000  
               

122.252.035.965  
       

104.284.072.335  
-            

17.967.963.630  

2 2012 
               

128.560.487.000  
               

115.658.321.663  
       

95.923.221.927 
-            

19.735.099.736  

3 2013 166.949.605.000 150.840.909.005 122.929.349.805 

10.418.468.450 

17.493.090.750 

        Jumlah Realisasi Anggaran Dipa Tahun 2011 – 2013 

 
 
 

  
NO. TAHUN ANGGARAN 

SETELAH REVISI 
REALISASI PROSENTASE 

(%) 

1 2011 117,861,637,000 104.284.072.335 88,48 

2 2012 103.492.371.000 95.923.221.927 92,69 

3 2013 132.858.444.000 122.929.349.805 92,53 
         Prosentase Realisasi Anggaran Dipa RM Tahun 2011 - 2013 

 
 

NO. TAHUN ANGGARAN SETELAH 
REVISI 

REALISASI PROSENTASE 
(%) 

1 2011 - -  

2 2012 - -  

3 2013 11.580.000.000 10.418.468.450 89,97 

Prosentase Realisasi Anggaran Dipa RMP Tahun 2011 - 2013 
 
 

NO. TAHUN 
ANGGARAN SETELAH 

REVISI 
REALISASI 

PROSENTASE 
(%) 

1 2011 26,020,272,000 17.967.963.630 69,06 

2 2012 25,068,116,000 19.735.099.736 78,73 

3 2013 22.511.161.000 17.493.090.750 77,71 

Prosentase Realisasi Anggaran Dipa BLU Tahun 2011 - 2013 
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 Sarana dan Prasarana 
 

Adalah sarana dan prasarana sebagai media penting dalam menunjang pengembangan akademik, 
profesionalisme dan pelayanan manajemen, serta peningkatan kegiatan kemahasiswaan. Sarana dan 
prasarana diperlukan untuk penyelenggaraan program-program dalam perwujudan visi, 
penyelenggaraan misi, dan pencapaian tujuan Perguruan Tinggi. 

Pada tahun 2013 ini, IAIN Walisongo mengadakan sarana dan prasarana penunjang   program perguruan 

tinggi sebesar Rp. 20.090.864.300, antara  lain untuk ; pengadaan mobil operasional, pembangunan 

gedung jurusan FITK, jalan penghubung dari kampus 2 ke kampus 3, talud dan penataan lahan, pagar 

keliling kampus 2, buku-buku perpustakaan dan alat-alat laboboratorium di lingkungan fakultas dan 

program pascasarjana. Selain itu pada tahun ini IAIN menambah banwidth menjadi 185 Mbps (85 Mbps 

domestik dan 100 Mbps global). 

Hingga tahun 2013, IAIN Walisongo memiliki luas tanah 304.226 m2 (30,42 ha) dan luas bangunan 
43.505 m2. Luas tanah itu merupakan luas dari kampus IAIN Walisongo yang berada di kampus I (20,715 
m2), Kampus II (100.310 m2), Kampus III (174.146  m2), dan Asrama Mahasiswa (9.055 m2).  

Sedangkan untuk luas bangunan : 

 Kampus  I  seluas  11.318 m2 (Gedung Rektorat, Pascasarjana, lapangan, tenis, aula dan tempat 
ibadah) 

 Kampus II : 
 Fakultas Tarbiyah  seluas  8.943 m2 (Kantor Fakultas, Kantor Jurusan, Gedung Perkuliahan, 

Perpustakaan, Laboratorium dan Sarana Ibadah)  
 Fakultas Ushuluddin  seluas  2.918 m2 (Kantor Fakultas, Gedung Perkuliahan, Perpustakaan, 

Laboratorium dan Sarana Ibadah) 

  Asrama Mahasiswa seluas 3.872 m2  

 Kampus III : 
 Fakultas Syari’ah seluas  5.170 m2 (kantor Fakultas, gedung perkuliahan, perpustakaan, 

laboratorium dan sarana ibadah) 
 Fakultas Dakwah; seluas 3.389 m2 (kantor Fakultas, gedung perkuliahan, perpustakaan, 

laboratorium dan sarana ibadah) 

 Sarana Institut  seluas 7.895m2 (gedung perpustakaan, gedung pbb, gedung kegiatan mahasiswa 

dan  gedung serbaguna) 

Selain itu dalam rangka menunjang kegiatan kemahasiswaan disediakan Pusat Kegiatan Mahasiswa, baik 
di tingkat Fakultas maupun Institut. Sementara itu sarana-sarana lain meliputi sarana komunikasi 
(intranet, internet, Simpeg, American Corner), sarana olahraga (lapangan tenis, lapangan sepak bola, 
lapangan bulutangkis, lapangan bola volly, wall climbing, gedung serbaguna, matras), laboratorium, 
wisma pendidikan, tempat ibadah, asrama mahasiswa, sarana transportasi, wartel, BPD, poliklinik, dua 
auditorium, rusunawa, dan Ma’had. Untuk data detailnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada table 19 s.d. 27 dalam lampiran. 
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 Teknologi Informasi dan Pangkalan Data 
 

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (UPT PTIPD) merupakan unit 
pelaksana teknis di bidang pengelolaan data dan pengembangan teknologi informasi. 
Perubahan nama Pusat Komputer (PUSKOM) menjadi UPT PTIPD merupakan era baru yang 
menandai peran unit ini dalam mewujudkan visi sebagai pusat layanan data dan informasi 
berbasis teknologi informasi yang unggul. Langkah strategis dalam mewujudkan visi 
dilakukan dengan (1) menyelenggarakan layanan teknis teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai sarana perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi, (2) mengelola sistem pangkalan 
data dan sistem informasi yang terintegrasi, (3) meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
organisasi melalui layanan berbasis otomasi. 

Dalam rangka percepatan dan optimalisasi kinerja,  pada tahun 2013, ruang lingkup 
tugas dan layanan UPT PTIPD dibagi  menjadi 3 divisi, yaitu (1) infrastruktur dan keamanan 
teknologi informasi, (2) data dan integrasi sistem informasi, dan (3) layanan teknologi 
informasi. Adapun capaian kinerja pada tahun 2013 adalah 
1. Pengembangan bandwidth.  

Interkoneksi infrastruktur fisik teknologi informasi di lingkungan IAIN Walisongo 
dikembangkan dengan fiber optik (FO) sebagai media transmisi data. Keunggulan fiber 
optik dalam jangkauan dan kecepatan transmisi diperlukan guna mendukung kelancaran 
akses informasi antar kampus 1, kampus 2 dan kampus 3, yang masing-masing berjarak 
kurang lebih 300-500 meter. Selain memperhatikan kemampuan fisik interkoneksi, 
peningkatan kemampuan jaringan dalam kapasitas pengiriman data sangat penting 
diperhatikan. Hal ini mengingat, jumlah pengguna yang semakin besar seiring 
peningkatan jumlah mahasiswa, dosen dan pegawai, peningkatan keragaman sumber 
data (resources) yang harus dikelola dan disajikan, serta peningkatan variasi bentuk 
informasi (gambar, video streaming, audio dsb) yang diakses oleh pengguna. Oleh karena 
itu, pada akhir tahun 2013, UPT PTIPD meningkatkan kapasitas bandwidth yang semula 
105 Mbps menjadi 185 Mbps, dengan komposisi 100 Mbps jalur internasional dan 85 
Mbps jalur lokal atau IIX. 
 

 
Layout Interkoneksi Infrastruktur Fisik Teknologi Informasi IAIN Walisongo 
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2. Integrasi web pada domain walisongo.ac.id.  

Saat ini, digital visibility institusi menjadi salah satu tolak ukur dalam mewujudkan tata 
kelola yang transparan dan akuntabel menuju good governance. Dalam hal ini, 
dukungan teknis teknologi informasi menjadi penting khususnya dalam penyiapan 
sistem terpadu dengan pengelolaan berbasis partisipasi yang sinergi antar segenap 
komponen yang terlibat. Langkah awal yang telah dilakukan oleh UPT PTIPD adalah 
dengan mengintegrasikan pengelolaan data berbasis web baik milik fakultas, jurusan, 
lembaga, aplikasi khusus dsb pada domain walisongo.ac.id. Sampai dengan Desember 
2013, tercatat 22 official web baik fakultas, jurusan, lembaga, unit, sistem informasi 
layanan khusus, maupun portal aplikasi khusus telah terintegrasi dalam domain 
walisongo.ac.id.   

3. Pengelolaan Pembayaran Biaya Pendidikan Mahasiswa dengan H2H 
H2H (Host to Host) menyediakan sistem pembayaran biaya pendidikan secara online 
melalui kanal pembayaran tertentu. Transaksi pembayaran secara H2H akan tercatat 
secara real-time dan secara otomatis mengupdate status pembayaran mahasiswa pada 
database IAIN Walisongo. H2H dilakukan antara IAIN Walisongo dengan bank yang 
ditunjuk, yaitu Bank Tabungan Negara (BTN), dengan demikian mahasiswa dapat 
melakukan pembayaran biaya pendidikan melalui cabang bank BTN, di seluruh 
Indonesia. 

4. Pengembangan PMB Online 
Pada tahun 2013, penerimaan mahasiswa baru (PMB) dilakukan melalui beberapa jalur, 
diantaranya jalur mandiri. Pendaftaran mahasiswa baru melalui jalur mandiri dikelola 
secara online mulai pendaftaran dan pembayaran melalui bank, pengelolaan ujian 
masuk, pengumuman  hingga proses  registrasi. Pengelolaan PMB online tersedia 
melalui http://pmb.walisongo.ac.id.  

5. Pengembangan Sistem Informasi Akademik 
SIA (Sistem Informasi Akademik) dikembangkan untuk mengelola data akademik 
berbasis otomasi. Sistem Informasi Akademik menyediakan akses akademik bagi 
mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan sesuai ruang lingkup kewenangan 
masing-masing. Melalui Sistem Informasi Akademik ini, pengelolaan data dan kegiatan 
akademik memungkinkan untuk dilakukan melalui dokumen bentuk digital dengan 
konsep paperless. Pengelolaan data akademik tersedia melalui 
http://akademik.walisongo.ac.id.  
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Layanan Berbasis Web 
 

6. Pengembangan Wali-Mail. 
Wali-Mail adalah layanan surat elektronik atau email berbasis corporate email address 
@walisongo.ac.id, bagi lembaga, unit, dosen dan pegawai di lingkungan IAIN Walisongo 
Semarang. Sebagai email lembaga (corporate email), Wali-Mail memberi sifat alamat 
resmi dan lebih memiliki kredibilitas dibandingkan layanan email gratisan. Wali-Mail 
menyediakan kapasitas pengiriman file lampiran (attachment) sebesar 20 MB, dan 
kapasitas penyimpanan data sebesar 350 MB. Layanan Wali-Mail dapat diakses melalui 
http://mail.walisongo.ac.id 

7. Pengembangan Wali-Blog 
Wali-Blog adalah layanan blog bagi dosen dan pegawai dengan domain 
blog.walisongo.ac.id. Wali-Blog menjadi wadah bagi komunitas digital IAIN Walisongo 
dalam sharing informasi, ide dan diskusi, sekaligus sebagai upaya turut serta 
menumbuhkan budaya akademik menulis. Layanan Wali-Blog dapat diakses melalui 
http://blog.walisongo.ac.id. 

8. Pengelolaan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDPT) 
PTIPD bertugas melakukan pengelolaan data PDPT dilingkungan IAIN Walisongo 
Semarang. Sebagai bentuk partisipasi aktif dalam percepatan integrasi data PTAI pada 
sistem PDPT Pusat, PTIPD menyelenggarakan Workshop Nasional Pelaporan PDPT yang 
diselenggarakan bersama Tim PDPT Dikti Kemdikbud, Tim PDPT Kemenag dengan 
melibatkan PTAI se-Indonesia. Layanan PDPT nasional dapat diakses melalui 
http://forlap.dikti.go.id. 

9. Capacity Building Training dalam rangka penguatan kompetensi SDM. 
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PENGEMBANGAN DAN KERJASAMA 
 

Peningkatan kwalitas dan mutu lembaga pendidikan, khususnya IAIN Walisongo 
di berbagai bidang menjadi keniscayaan karena sebagai salah satu pilar utama dalam 
pembangunan bangsa, oleh karena itu perlu adanya troboson-trobosan tertentu untuk 
terus berupaya mengembangkan institusi, baik secara internal kelembagaan seperti 
mengembangan SDM maupun perluasan jaringan dengan stakeholder melalui 
kerjasama. 

 

�ƒ Pengembangan 
 
Pada tahun 2013 IAIN Walisongo telah melakukan upaya-upaya pengembangan dalam 

berbagai bidang untuk meningkatkan peran dan layanannya kepada masyarakat  sesuai 

dengan  amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi serta visi dan misi yang diembannya. 

Pengembangan yang menonjol utamanya di bidang kelembagaan  meliputi beberapa 

hal, antara lain yaitu: 

(1) Perubahan Ortaker dengan diterbitkannya PMA 17 tahun 2013 yang membawa 

perubahan Fakultas, yakni  menjadi Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan serta penambahan satu Fakultas lagi yakni Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI). Dengan demikian jumlah Fakultas yang asalnya empat menjadi 

lima. 

(2) Pengembangan  program studi Ekonomi Islam �����v�� �W���Œ�����v�l���v�� �^�Ç���Œ�]�[���Z��menjadi 

fakultas baru, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Serta penambahan 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) pada Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Usaha pengembangan ini telah terwujud pada tahun 2013. 

(3) Pengembangan dan peningkatan status  pusat-pusat dan unit pelakna teknis di 

lingkungan IAIN Walisongo menjadi lembaga dengan fungsi dan cakupan kerja yang 

lebih meningkat.  Pusat dan unit yang dikembangkandan dinaikkan statusnya pada 

tahun 2013 yaitu Pusat Penelitian (meningkat menjadi Lembaga Penelitian, Lemlit), 

Pusat Pengabdian pada masyarakat (meningkat menjadi Lembaga Pengabdian pada 

Masyarakat, LPM), Unit Penjaminan Mutu Akademik (menjadi Lembaga Penjaminan 

Mutu Akademik), dan Unit Pembniaan Bahasa (menjadi  Pusat Bahasa dan Budaya, 

PBB).   

(4) Penambahan unit baru berupa Pusat Pebngembangan Bisnis (PBB). 

Diharapkan akan lebih mengembangkan sitsitusi melalui pengembangan asset-aset 

yang dimiliki oleh IAIN Walisongo Semarang. 

(5) Pengembangan lembaga dari IAIN menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). 

Usaha untuk mengembangkan dan mentransformasi IAIN menjadi UIN telah sejak 

lama walalaupun sampai tahun 2013 telah tercapai, namun upaya ini akan terus 

dilakukan berkoordinasi dengan pihak Kementerian Agama dan pihak-pihak lain 

yang terlibat dalam proses konversi. 
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